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Popowati 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui perbandingan daya tetas telur penyu 
hijau (Chelonia mydas) pada penetasan secara alami dan semi alami di Pantai 
Sukamade, Taman Nasional Meru Betiri, Kabupaten Banyuwangi. Jawa Timur. 

Sampel dipilih secara acak berupa delapan sarang peneluran penyu hijau 
dari delapan induk yang berbeda. Jumlah telur tiap-tiap sarang dibagi menjadi dua 
bagian, untuk ditetaskan masing-masing delapan sarang alami dan semi alami. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua 
kelompok perlakuan, yaitu: penetasan secara alami dan secara semi alami. Uji t 
digunakan untuk membandingkan daya tetas, jumlah telur menetas, embrio mati. 
dan tanpa embrio, serta masa inkubasi telur pada penetasan secara alami dan semi 
alami. Analysis of Variance (ANOV A) dilanjutkan dengan uji Least Significant 
Difference (LSD) digunakan untuk membandingkan masa inkubasi sarang alami di 
bawah Pandanus tectorius, naungan vegetasi lain, dan bebas naungan. Analisis 
dilakukan melalui program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan persentase daya tetas telur penyu hijau pada 
penetasan secara alami berbeda nyata dengan pada penetasan secara semi alami, 
sedangkan masa inkubasinya tidak berbeda nyata. Jumlah telur menetas danjumlah 
embrio mati pada penetasan secara alami dan secara semi alami tidak berbeda 
nyata, sedangkan jumlah telur tanpa embrio pada penetasan secara alami berbeda 
nyata dengan pada penetasan secara semi alami. Sarang alami di bawah Pandanus 
tectorius dan bebas naungan mempunyai masa inkubasi yang berbeda nyata dan 
lebih pendek dibandingkan dengan sarang di bawah naungan vegetasi lain. 
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